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ABSTRACT

Sand mining is the process of extracting sand from nature, whether from rivers, beaches, seas, or open pit
mines, to be used as raw material in various industries. While sand mining provides economic benefits such
as the provision of construction materials and increased community income, it also has negative impacts
on the environment and the welfare of local communities. Therefore, compensation is one of the solutions
for those affected by sand mining activities. This research examines several variables that influence the
acceptance of compensation for the impact of sand mining using Kalijaga Timur Village and Kalijaga Baru
Village in East Lombok as case studies. The Contingent Valuation Method (CVM) was applied to determine
the community's average Willingness to Accept (WTA), which was set at IDR 337,500 per month. The results
showed that factors such as environmental awareness, income, and age of the respondents significantly
influenced the expected compensation amount.

Keywords: Sand mining, Willingness to Accept (WTA), Contingent Valuation Method (CVM).

ABSTRAK

Penambangan pasir adalah proses pengambilan pasir dari alam, baik dari sungai, pantai, laut, maupun
tambang terbuka, untuk digunakan sebagai bahan baku dalam berbagai industri. Meskipun penambangan
pasir memberikan manfaat ekonomi seperti penyediaan bahan konstruksi dan peningkatan pendapatan
masyarakat, kegiatan ini juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat setempat. Oleh karena itu, kompensasi menjadi salah satu solusi bagi mereka yang terdampak
oleh aktivitas penambangan pasir. Penelitian ini mengkaji beberapa variabel yang mempengaruhi
penerimaan kompensasi atas dampak penambangan pasir dengan menggunakan Desa Kalijaga Timur dan
Desa Kalijaga Baru di Lombok Timur sebagai studi kasus. Metode Contingent Valuation Method (CVM)
diterapkan untuk menentukan rata-rata kesediaan menerima (Willingness to Accept/WTA) masyarakat,
yang ditetapkan sebesar Rp 337.500 per bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
kesadaran lingkungan, pendapatan, dan usia responden secara signifikan mempengaruhi besaran
kompensasi yang diharapkan.

Kata Kunci: Penambangan pasir, Willingness to Accept (WTA), Contingent Valuation Method (CVM).

PENDAHULUAN memproduksi 1.394,31 ribu ton batu

Indonesia memiliki potensi yang kapur pada tahun 2014. Selain itu,
sangat besar dalam sektor mineral bukan Kepulauan Riau, Jawa Tengah dengan
logam dan batuan, yang tersebar di cadangan batu gamping sekitar 12,75
hampir seluruh wilayah negara. Potensi miliar ton, dan Yogyakarta, yang
ini mencakup berbagai jenis mineral memiliki cadangan batu gamping sekitar
yang dapat dimanfaatkan untuk industri 17.492.706.780 mé, juga
konstruksi, keramik, serta bahan baku menyumbangkan potensi besar. Dengan
industri lainnya [1]. Di antaranya, Nusa cadangan yang melimpah ini, Indonesia
Tenggara Barat, Kalimantan Tengah, memiliki ~ peluang  besar  untuk
dan Jawa Timur dengan cadangan sekitar mengoptimalkan pemanfaatan mineral
4,36 miliar ton batu gamping, sementara non-logam dalam mendukung
Sumatera Barat diperkirakan memiliki pembangunan infrastruktur dan sektor
sekitar 12,75 miliar ton batu kapur industri nacional [2].

(limestone). Sumatera Selatan tercatat
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Pertambangan pasir merupakan
salah satu industri penambangan bahan
galian mineral non-logam yang semakin
berkembang, seiring dengan tingginya
permintaan  terhadap pasir  untuk
berbagai keperluan, seperti
pembangunan infrastruktur, industri
konstruksi, dan kebutuhan lainnya.
Kegiatan ini  telah  mendorong
masyarakat untuk  menggali  dan
mengeksplorasi bahan galian jenis pasir
sebagai sumber pendapatan yang
menguntungkan [3]. Meskipun demikian,
maraknya penambangan ilegal yang
tidak dilengkapi dengan izin resmi dan
sering kali mengabaikan prinsip-prinsip
kelestarian lingkungan menyebabkan
dampak negatif yang serius. Praktik
penambangan ilegal ini sering Kali
mengakibatkan kerusakan lingkungan
[4].

Penambangan pasir yang
dilakukan secara masif dan tidak
terkendali telah menyebabkan degradasi
lingkungan dan kerusakan infrastruktur
di sekitar area penambangan [5].
Dampak negatif yang ditimbulkan antara
lain berupa peningkatan debu yang
mencemari udara, kerusakan jalan raya
akibat beban berat kendaraan tambang,
serta kekeringan yang terjadi akibat
hilangnya area resapan air [6]. Selain itu,
kegiatan ini juga menyebabkan banjir
rob yang parah saat hujan deras, serta
penyumbatan  saluran irigasi yang
mengganggu sistem pengairan pertanian
[7]. Untuk mengurangi dampak-dampak
tersebut, diperlukan kajian mendalam
mengenai willingness to accept (WTA),
yaitu  pengukuran  sejauh  mana
masyarakat bersedia menerima
kompensasi atas kerugian yang mereka
alami. Kajian ini dapat digunakan untuk
mengestimasi dana kompensasi yang
adil bagi masyarakat yang terdampak

oleh aktivitas penambangan pasir,
sehingga memberikan solusi yang
berkelanjutan dan mengurangi
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ketimpangan sosial akibat kerusakan
lingkungan [8].

Penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pada umumnya masyarakat
cenderung menolak pembukaan tambang,
terutama  jika  proyek  tersebut
menyebabkan  kerusakan  signifikan
terhadap lingkungan, mereka akan lebih
terbuka untuk menerima keberlanjutan
kegiatan tersebut jika ada jaminan
kompensasi yang sesuai [9], [10].
Kesediaan ini sangat dipengaruhi oleh
jumlah dan kualitas kompensasi yang
ditawarkan, serta upaya nyata untuk
memperbaiki kondisi lingkungan dan
mengurangi dampak pencemaran [11].
Masyarakat juga lebih cenderung
menerima kompensasi finansial sebagai
ganti rugi atas kerusakan yang
ditimbulkan [12], terutama jika mereka
memiliki kesadaran lingkungan yang
tinggi mengenai bahaya penambangan
dan dampaknya terhadap kesehatan serta
kualitas hidup mereka [13]. Faktor-
faktor ini menjadi penentu utama dalam
keputusan masyarakat untuk menerima
atau menolak kompensasi yang diajukan.

Penambangan galian C di
Kecamatan Lenek, khususnya di Desa
Kalijaga Baru dan Desa Kalijaga
Kecamatan Aikmel, Lombok Timur,
telah menjadi  sorotan karena
aktivitasnya yang masif dan eksploitatif,
mayoritas di antaranya adalah tambang
ilegal yang memanfaatkan aliran Sungai
Kokok  Tenggek dan  melanggar
peraturan  yang ada.  Meskipun
Pemerintah Provinsi NTB telah menutup
tambang ilegal dan melakukan evaluasi
terhadap  tambang legal  untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi,
dampak negatif yang ditimbulkan,
terutama  dalam  hal  kerusakan
lingkungan, infrastruktur, dan kehidupan
masyarakat, tidak dapat diabaikan.
Kerusakan lingkungan akibat aktivitas
ini  sangat mempengaruhi  sumber
penghidupan masyarakat, khususnya di
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sektor pertanian, dengan penurunan
kualitas air dan udara, lahan pertanian
yang tidak produktif, irigasi tersumbat,
serta penurunan hasil panen kelapa.
Selain itu, air keruh menyebabkan rumah
ibadah  tidak  dapat  digunakan
sebagaimana mestinya, dan kesehatan
anak-anak terganggu akibat paparan
debu yang intens. Sumur warga juga
mengering akibat pori-pori  tanah
tertutup lumpur. Penolakan masyarakat
terhadap tambang ilegal mencerminkan
keresahan mereka akan dampak yang
mereka alami tanpa adanya kompensasi
yang memadai [14]. Meskipun sejumlah
penelitian terkait Willingness to Accept
(WTA) telah dilakukan dalam konteks
penambangan, kajian yang secara khusus
mengukur WTA masyarakat terdampak
oleh penambangan pasir ilegal di daerah
seperti Desa Kalijaga Baru dan Desa
Kalijaga, Lombok Timur, masih sangat
terbatas.

Penelitian sebelumnya umumnya
menggunakan pendekatan Willingness
to Pay (WTP), yang lebih fokus pada
kemampuan masyarakat untuk
berkontribusi. Namun, dalam konteks
kerusakan lingkungan dan hilangnya
sumber penghidupan, pendekatan WTA
lebih relevan karena dapat membantu
merumuskan kompensasi yang adil dan
sesuai bagi masyarakat terdampak [15].
WTA merupakan salah satu metode
dalam Contingent Valuation Method
(CVM), yang digunakan untuk menilai
nilai ekonomi dari suatu sumber daya
alam. CVM seringkali menggunakan
survey WTP untuk mengukur sisi
permintaan, yakni berapa banyak
masyarakat bersedia membayar untuk
mendapatkan manfaat atau melestarikan
sumber daya alam tersebut. Di sisi lain,
CVM juga bisa diterapkan melalui WTA
untuk  mengukur  berapa  besar
kompensasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat untuk menerima kerugian
atau dampak negatif, seperti kerusakan
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lingkungan akibat
penambangan [16].
Sebagian

kegiatan

besar penelitian
sebelumnya berfokus pada sektor
pertambangan lainnya atau aktivitas
penambangan yang legal, sementara
dampak destruktif dari penambangan
pasir ilegal, khususnya dalam bentuk
kerusakan lingkungan dan infrastruktur,
belum banyak diteliti secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengkaji respons masyarakat
terhadap kerusakan yang ditimbulkan
oleh penambangan pasir ilegal, serta

untuk mengidentifikasi tingkat
kesediaan mereka untuk menerima
kompensasi yang dianggap layak.

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi penting dalam
memahami WTA di wilayah dengan
karakteristik sosial-ekonomi yang unik,
sekaligus  menjadi  dasar  untuk
merancang kebijakan kompensasi yang
lebih adil dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat lokal.Introduction contains
brief and concise research backgrounds,
and objectives. Theoretical support is
included in this section, similar research
that has been done can be stated.

KAJIAN PUSTAKA
Penambangan Pasir dan Dampaknya
Penambangan pasir merupakan
kegiatan ekstraktif yang signifikan
dalam memenuhi kebutuhan industri
konstruksi [17]. Pasir digunakan sebagai
bahan baku utama dalam pembuatan
beton, mortar, dan material konstruksi
lainnya. Namun, aktivitas ini tidak tanpa
dampak  negatif. Menurut  [17],
penambangan pasir secara berlebihan
dapat menyebabkan degradasi ekosistem,
erosi pantai, dan penurunan kualitas air
di sekitar lokasi tambang. Di Indonesia,
kKhususnya di daerah Lombok Timur,
penambangan pasir telah menyebabkan
perubahan morfologi sungai dan pantai,
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yang berdampak pada kesejahteraan
masyarakat setempat [18].

Kompensasi sebagai Solusi Dampak

Negatif

Untuk mengatasi dampak negatif
penambangan pasir, kompensasi
menjadi  salah satu solusi yang
diimplementasikan. Kompensasi

bertujuan untuk memberikan ganti rugi
kepada masyarakat yang terdampak serta
meminimalisir kerugian ekonomi dan
sosial. Menurut [8], kompensasi yang
efektif harus mempertimbangkan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan agar
dapat diterima oleh masyarakat. Studi
olen  [19] menunjukkan  bahwa
kompensasi yang diberikan secara adil
dan transparan dapat meningkatkan
dukungan masyarakat terhadap kegiatan
penambangan, sekaligus mendorong
pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan.

Metode Contingent Valuation Method
(CVM) dalam Penilaian Kompensasi

Metode Contingent Valuation
Method (CVM) sering digunakan untuk
mengukur  nilai  ekonomi  yang
diharapkan oleh masyarakat sebagai
kompensasi atas dampak negatif suatu
kegiatan.  Menurut  [10], CVM
memungkinkan peneliti untuk
mengestimasi  Willingness to Accept
(WTA) atau kesediaan menerima
kompensasi dari responden. Dalam
konteks penambangan pasir di Lombok
Timur, penggunaan CVM membantu
menentukan besaran kompensasi yang
realistis dan sesuai dengan ekspektasi
masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  faktor-faktor
seperti kesadaran lingkungan,
pendapatan, dan usia responden
memiliki pengaruh signifikan terhadap
WTA, sejalan  dengan  temuan
sebelumnya oleh [8].
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penerimaan Kompensasi

Beberapa studi telah
mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi penerimaan kompensasi
oleh masyarakat. Menurut [20], tingkat
pendidikan, usia, dan pendapatan juga
memainkan peran penting dalam
menentukan besaran kompensasi yang
diharapkan. Selain itu, faktor sosial
seperti hubungan antar individu dan
kepercayaan terhadap pengelola
tambang turut mempengaruhi keputusan

masyarakat dalam menerima
kompensasi [21]. Oleh karena itu,
pendekatan komprehensif yang
mempertimbangkan  berbagai  aspek

tersebut diperlukan dalam merumuskan
kebijakan kompensasi yang efektif.

Pengelolaan Berkelanjutan dalam
Penambangan Pasir
Pengelolaan berkelanjutan

menjadi kunci untuk memastikan bahwa
manfaat ekonomi dari penambangan
pasir dapat dinikmati tanpa
mengorbankan kelestarian lingkungan.
Menurut [22], implementasi praktik
penambangan yang ramah lingkungan,
seperti rehabilitasi lahan pasca-tambang
dan penggunaan teknologi rendah
dampak, dapat mengurangi efek negatif
terhadap ekosistem. Di Lombok Timur,
penerapan pengelolaan berkelanjutan
diharapkan dapat menjaga
keseimbangan antara  pertumbuhan
ekonomi dan konservasi lingkungan,
sesuai dengan rekomendasi dari berbagai
penelitian sebelumnya [23].

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini berada di
Desa Kalijaga Baru, Kecamatan Lenek,
dan Desa Kalijaga Timur, Kecamatan
Aikmel, Kabupaten Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan adalah
deskriptif, ~ dengan  fokus  pada
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pendekatan kuantitatif [24]. Lokasi
penelitian secara administratif dilakukan
di Desa Kalijaga Baru, Kecamatan
Lenek, dan Desa Kalijaga, Kecamatan

Aikmel, Kabupaten Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat, Indonesia.
Pemilihan  lokasi  penelitian  ini

didasarkan pada beberapa pertimbangan,
selain karena potensi sumber daya alam
yang ada, juga sebagai kawasan yang
rawan terdampak oleh  aktivitas
penambangan galian C ilegal.

Dalam penelitian ini, faktor-faktor
yang diduga mempengaruhi nilai
Willingness to Accept (WTA) dianalisis
dengan menggunakan model regresi
linier berganda. Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk
mengidentifikasi  hubungan  antara
variabel-variabel yang terlibat. Fungsi
persamaan Yyang digunakan untuk
menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi WTA adalah sebagai
berikut:

WTA = 30 + 1Pendapatan +
B2Persepsi +
B3Tingkat Pendidikan + 34Usia +
B5ukuran keluarga + €

Dimana Willingness to Accept
(WTA) adalah konsep ekonomi yang
menggambarkan jumlah kompensasi
finansial yang bersedia diterima
seseorang untuk menerima  suatu
kerugian atau perubahan negatif dalam
keadaan atau lingkungan mereka.
Pengukuran  dalam  penelitian ini
menggunakan mata uang Indonesia
(rupiah) sebagai satuan. Usia diukur
berdasarkan waktu yang telah berlalu
sejak seseorang dilahirkan, yang
menggambarkan durasi hidup individu.
Pendidikan merujuk pada proses formal
dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan pemahaman,
yang diukur dengan menghitung jumlah
tahun sekolah yang telah dijalani
responden. Pendapatan mencakup total
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ekonomi yang diterima oleh individu,
keluarga, atau entitas lainnya dari
berbagai sumber selama periode satu
bulan, dihitung dalam rupiah. Sedangkan
persepsi terhadap dampak lingkungan
menggambarkan pandangan  atau
penilaian individu terhadap kerusakan
atau perubahan lingkungan, yang diukur
dengan menggunakan skala 1 hingga 5,
dengan 1 menunjukkan pandangan yang
kurang peka terhadap dampak dan 5
menunjukkan pandangan yang sangat
peka terhadap dampak tersebut. Ukuran
keluarga diukur berdasarkan jumlah
anggota keluarga yang tinggal dalam
satu rumah tangga, baik keluarga inti
maupun keluarga besar, yang dapat
memengaruhi keputusan dan persepsi
individu terhadap WTA.

HASIL DAN
PENELITIAN

Karakteristik responden dijelaskan
grafik berikut:

Willingness to Accept (WTA)

PEMBAHASAN

89042-1002428 | 1
778427-890427 | 0

330423-442423 W 3
218422-330422 [ 5
100000-218421 |G o

0 10 20 30 40 50
Frekuensi

Besaran Kompensasi (Rupiah)

Gambar 1. Grafik Hasil Tabulasi
data WTA

Sumber: Data diolah penulis, 2025
Willingness to Accept
menggambarkan sejauh mana individu
dalam sampel bersedia menerima
kompensasi atas dampak yang diterima
oleh aktivitas penambangan pasir.
Mayoritas responden bersedia menerima
kompensasi paling tinggi adalah Rp.
1.000.000 dan paling rendah adalah Rp.

100.000. rata rata responden mau
menerima kompensasi sejumlah Rp.
337.500
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Gambar 2. Grafik Hasil Tabulasi
data Usia
Sumber: Data diolah penulis, 2025
Mayoritas sample Masyarakat
yang tinggal di desa Kalijaga Timur dan
desa Kalijga Baru berusia 36-45 tahun
sebanyak 37 orang atau sekitar 37%,
diurutan kedua yaitu mereka yang
berusia 26-35 tahun sebanyak 31 orang
atau sekitar 31%, diurutan ketiga yaitu
46-55 tahun sebanyak 15 orang atau
sekitar 15%, kemudian urutan keempat
yaitu sebesar 12 orang yang berusia 56-
65 tahun atau sekitar 12%, sedengkan
mereka yang berusia 16-25 tahun paling
sedikit yaitu sebanyak 5 orang atau
sekitar 5%.

TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN

FREKUENSI
w
=1

20

20 16
10 3
l
0
sD SMP SMA $1/D3 s2
TINGKAT PENDIDIKAN

Gambar 3. Grafik Hasil Tabulasi
data Tingkat Pendidikan
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Pendidikan  Mayoritas sample
Masyarakat yang tinggal di desa
Kalijaga Timur dan desa Kalijga Baru
diukur dari lama sekolah responden.
Responden yang mendominasi
menempuh Pendidikan 6 tahun atau
setara Sekolah dasar 55%, kemudian
diurutan kedua yang menempuh
Pendidikan 9 tahun atau setara sekolah
menengah pertama 20%, selanjutnya

diurutan ketiga adalah responden yang
menempuh Pendidikan 12 tahun atau
setara sekolah menengah atas 16%,
keempat adalah yang menempuh
Pendidikan 16 tahun setara D3-S1 8%,
dan yang paling sedikit adalah yang
menempuh Pendidikan 18 tahun atau
setara S2 1%.

JUMLAH PENDAPATAN
IDR. 5.000.001-7.500.00

IDR. 2.500.001-5.000.000 _ 2

0 10 20 30 40 50
FREKUENSI

Gambar 4. Grafik Hasil Tabulasi
data Pendapatan

Sumber: Data diolah penulis, 2025
Pendapatan dalam sample data ini
didasarkan pada kisaran bulanan.
Kisaran pendapatan Masyarakat yang
paling tinggi adalah Rp. 1.000.001
hingga 2.500.000 atau sekitar 50% dari
total sample, kelompok pendapatan
lainnya memiliki persentase yang lebih
rendah yaitu pendapatan anatara Rp.
2.500.001 hingga 5.000.000 sebanyak 24
orang atau sekitar 24% dari total sample,
sedangkan kelompok pendapatan Rp. O
hingga Rp. 1.000.000 sebanyak 22 orang
atau setara 22% dari total sample, dan
kelompok pendapatan antara Rp.
5.000.001 hingga 7.500.00 sebanyak 4

orang atau setara 4% dari total sample.

TINGKAT KESADARAN LINGKUNGAN

PENDAPATAN

m Sedikit mempengaruhi  ® Cukup mempengaruhi  m Sangat mempengaruhi

Gambar 5. Grafik Hasil Tabulasi
data Tingkat Kesadaran Lingkungan
Sumber: Data diolah penulis, 2025
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Tingkat tanggapan responden
terhadap dampak lingkungan akibat
tambang  pasir  adalah  mereka
menganggap tambang pasir sedikit
mempengaruhi sangat penting sebanyak
50 orang atau 50%. Selanjutnya
menganggap tambang pasir sangat
mempengaruhi sebanyak 44 orang atau
44%.  Kemudian  yang terakhir
menganggap cukup  mempengaruhi
sebanyak 6 orang atau 6% dari total
sampel.

JUMLAH ANGGOTA KELUARGA

0
30
20
; -
2 3 4 5 3 7
JUMLAH

ANGGOTA KELUARGA

FREKUENSI

Gambar 6. Grafik Hasil Tabulasi
data Jumlah Anggota Keluarga
Sumber: Data diolah penulis, 2025
Jumlah anggota keluarga
Mayoritas sample Masyarakat yang
tinggal di desa Kalijaga Timur dan desa
Kalijga Baru diukur diukur berdasarkan
jumlah anggota keluarga yang tinggal
dalam satu rumah tangga. Responden
yang mendominasi beranggota keluarga
4 orang sebanyak 41 orang atau setara
41% dari total sample, kemudian
diurutan kedua yang beranggota
keluarga 3 orang sebanyak 28 orang atau
setara 28%, selanjutnya diurutan ketiga
adalah responde yang beranggota
keluarga 5 orang sebanyak 17 orang atau
setara 17%, keempat adalah responden
yang beranggota keluarga 2 orang
sebanyak 8 orang atau setara 8%, kelima
responden yang beranggota keluarga 6
orang sebanyak 4 orang atau setara 4%
dan yang paling sedikit adalah responden
yang beranggota keluarga 7 orang
sebanyak 2 orang atau setara 2% dari
total sample.
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Tabel 1. Hasil Regresi Liniear

Berganda
Variabel Koefisien  Statistic P Value
t
pendapatan -.0193 -2.88 0.005
Tingkat 5736.794 0.79 0.432
pendidikan
Tingkat 152923.7 14.98 0.000
Kesadaran
Lingkungan
Usia 1837.947 2.70 0.008
Jumlah 319.9146 0.05 0.963
keluarga
Cons -307822.7 -4.62 0.000
F-statistik 123.47
R-kuadrat 0.8679

Dari hasil di atas, kami dapat
menggambarkan situasi berikut:

Setiap kenaikan satu rupiah pada
pendapatan  diharapkan  mengurangi
WTA sebesar Rp 0,0193. Hubungan ini
bersifat negatif dan signifikan karena
nilai variabel sebesar 0,005 lebih kecil
dari ambang batas signifikansi 0,05.
Artinya, semakin tinggi pendapatan,
semakin  rendah  tingkat WTA.
Penurunan ini disebabkan oleh persepsi
responden bahwa apabila pendapatan
mereka sudah memadai atau
kesejahteraan ~ meningkat, = mereka
merasa orang dengan pendapatan lebih
rendah lebih berhak menerima WTA
yang tinggi. Pendapat ini didukung oleh
[25], [26] yang menyatakan bahwa
Pendapatan memiliki pengaruh
signifikan terhadap WTA.

Tingkat pendidikan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap WTA, karena nilai variabel
lebih besar dari 0.05 (batas signifikansi
umum). Meskipun koefisiennya positif,
pengaruhnya tidak cukup kuat untuk
dianggap signifikan. Pendapat ini
didukung oleh [15] yang menyatakan
bahwa tingkat Pendidikan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
WTA, sedangkan menurut [20], variabel
pendidikan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesediaan menerima
kompensasi.
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Kesadaran lingkungan memiliki
pengaruh yang sangat besar dan
signifikan terhadap WTA (Willingness
to Accept). Hal ini ditunjukkan oleh nilai
variabel sebesar 0,000, yang berada di
bawah ambang batas signifikansi 0,05,
menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak
terjadi  secara  kebetulan.  Setiap
peningkatan tingkat persepsi lingkungan
diperkirakan akan meningkatkan WTA
sebesar Rp. 152.923,7. Artinya, semakin
tinggi tingkat kesadaran lingkungan
individu  terhadap dampak yang
ditimbulkan oleh aktivitas tambang pasir,
semakin besar pula kesiapan mereka
untuk menerima kompensasi. Pengaruh
yang kuat ini mengindikasikan bahwa
persepsi individu mengenai dampak
lingkungan memainkan peran penting
dalam menentukan besaran kompensasi
yang mereka anggap pantas. Pendapat ini
didukung oleh [21] yang menyatakan
bahwa Kesadaran lingkungan memiliki
korelasi positif yang kuat dengan
Kemauan Menerima (WTA), dan
mereka yang lebih mementingkan
perlindungan  lingkungan di atas
pembangunan ekonomi memerlukan
kompensasi yang lebih tinggi.

Usia memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap WTA, karena
nilai variabel ini sebesar (0,008) lebih
kecil dari ambang batas signifikan.
Setiap kenaikan 1 tahun pada usia
diperkirakan akan meningkatkan WTA
sebesar Rp. 1837.947. Ini
mengindikasikan bahwa individu yang
lebih tua lebih cenderung untuk
menerima kompensasi lebih besar untuk
dampak lingkungan, pendapat ini
didukung oleh [27] yang menyatakan
bahwa usia  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap WTA

Jumlah anggota keluarga tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap WTA karena nilai variable
yang sangat tinggi  0,963. Ini
menunjukkan bahwa ukuran keluarga
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tidak mempengaruhi kesiapan responden
untuk menerima kompensasi terkait
dampak lingkungan dari tambang pasir,
Pendapat ini didukung oleh [28] yang
menyatakan bahwa jumlah Kkeluarga
tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap WTA, sedangkan menurut [10],
[20] variabel jumlah keluarga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kesediaan menerima kompensasi.

Nilai koefisien determinasi sebesar
0,8679, vyaitu sekitar 86,79% dari
variabel dependen dijelaskan oleh
variabel independen yang dimasukkan
dalam model. Nilai P value untuk F-
statistic sebesar 123.47 lebih rendah dari
tingkat signifikansi keseluruhan 0.05,
yang mengindikasikan bahwa
keseluruhan model memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
dependenPembahasan menjabarkan
hasil dari penerapan metode untuk
menjawab tujuan perancangan.
Bentuknya dapat berupa konsep-konsep
perancangan yang menjawab
permasalahan perancangan. Bagian ini
dapat dilengkapi dengan ilustrasi zoning,
utilitas, dsb yang mendukung penjelasan
konsep perancangan.

Bagian pembahasan dan
pendahuluan merupakan bagian yang
memiliki proporsi pembahasan paling
banyak. Hal ini berkaitan dengan
banyaknya hal - hal yang perlu
dijelaskan pada kedua bagian tersebut.

Perlu dipahami bahwa jurnal
berbeda dengan lapran perancangan.
Intisari jurnal adalah proses menemukan
permasalahan hingga menemukan solusi
bagi permasalahan tersebut. Oleh karena
itu, denah tampak potongan tidak
dicantumkan. Gambar detail bisa
dicantumkan dalam kasus khusus yang
bertujuan untuk menjawab permasalahan
misalnya detail struktur atau eskterior.
Selain itu, hal-hal yang tidak relevan
tidak perlu dicantumkan karena
kapasitas  jurnal  terbatas  untuk
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menjelaskan hal-hal yang dinilai tidak
relevan.

PENUTUP
Kesimpulan

Studi ini mengungkapkan bahwa
nilai kompensasi yang diharapkan oleh
masyarakat di Desa Kalijaga Timur dan
Desa Kalijaga Baru akibat dampak
negatif dari penambangan pasir adalah
sebesar rata-rata Rp. 337.500 per bulan,
yang diukur menggunakan metode
Willingness to  Accept (WTA).
Pengukuran ini menunjukkan bahwa
pendapatan, kesadaran lingkungan, dan
usia memiliki dampak yang signifikan
terhadap angka kompensasi tersebut.
Berdasarkan temuan ini, penelitian ini
menyarankan beberapa langkah strategis,
antara lain perbaikan infrastruktur untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
penegakan regulasi yang lebih ketat guna
mengendalikan aktivitas penambangan
pasir, monitoring berkelanjutan untuk
memastikan dampak lingkungan tetap
terpantau dan dikelola dengan baik,
diversifikasi mata pencaharian agar
masyarakat tidak terlalu bergantung
pada penambangan  pasir, serta
pelaksanaan program edukasi guna
meningkatkan kesadaran lingkungan dan
pemahaman  masyarakat mengenai
pentingnya  pelestarian  lingkungan.
Implementasi dari  saran-saran ini
diharapkan dapat meminimalisir dampak
negatif ~penambangan  pasir  serta
meningkatkan kesejahteraan dan
keberlanjutan lingkungan di kedua desa
tersebut.
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